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METODOLOGI PENELITIAN

1. Umum

Penelitian adalah suatu metode yang objektif dan sistematik untuk
menemukan serta memecahkan masalah. Penelitian dilakukan dengan maksud
untuk mengetahui sesuatu (rasa ingin tahu) dan memperoleh jawaban dari suatu
pertanyaan. Pemecahan masalah tersebut diperlukan pemikiran yang objektif
karena kesimpulan hanya dapat ditarik, kalau dilandasi bukti — bukti yang
dikumpulkan melalui prosedur yang sistematis, jelas, dan terkontrol (Marzuki, .
1983, dalam Ismoyo, 1999). Objektif artinya mencampur adukkan fakta dan
pendapat, objektif hanya berdasar fakta. Sistematik artinya teratur menurut urutan
tertentu untuk memecahkan masalah. Dalam pelaksanaan penelitian, kami
melakukan secara eksperimental, yang dilakukan di Laboratorium Beton, Jurusan
Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Objek dalam penelitian ini
adalah pengaruh penambahan fly ash dengan kadar 0%, 5%, 10%, 15%, 20%,
terhadap beton ditinjau dari kuat tekan dan workabilty. Perencanaan beton
digunakan metode SK-SNI : 03-2834-2002, sedangkan untuk perawatannya metode
yang digunakan dengan cara perendaman. Sedangkan peéengujian kuat tekan.
dilakukan selama 28 hari.
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3. Bahan Atau Material Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Semen Portland (PPC) Gresik tipe I.

b. Agregat halus (pasir) dari Clereng, Kulon Progo.

c. Agregat kasar (kerikil) ukuran maksimum 20 mm yang berasal dari
Clereng, Kulon Progo.

d. Air dari Laboratorium Beton, Jurusan Teknik Sipil, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.

e. flyash sebagai bahan tambah , berasal dari CV.LESTARI yang dapat
dibeli di toko bahan bangunan.

. 4. Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan yang
tersedia di Laboratorium Beton, Jurusan Teknik Sipil, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.

a. Alat Pemeriksaan Bahan Atau Material

1) Timbangan merk OHAUS, dengan ketelitian + 0.1 gram.
" 2) Saringan standar ASTM dengan nomor 4, 8, 16, 30, 50, 100, dan pan.
\ . 3) Shave shaker machine dengan merk Tatonas, untuk mengayak agregat
| halus maupun kasar.
\ +4) Gelas ukur 1000 ml dengan merk MC, untuk menakar volume air.
\ ': 5) Erlenmeyer dengan merk Pyrex, untuk pemeriksaan berat jenis.

:'6) Oven dengan merk Binder, untuk mengeringkan sampel dalam
\ pemeriksaan kadar air.

\7") Wajan dan Nampan besi untuk tempat s/ump.

kS) Mesin Los Angeles merk Tatonas, untuk menguiji tingkat keausan agregat

| Kkasar.
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b. Alat Pembuat, Perawatan, dan Pengujian Benda Uji Beton

1) Cetakan benda uji silinder dari baja dengan ukuran diameter = 15 ¢cm, dan
tinggi = 30 cm.

2) Timbangan merk “JUSTUS” dengan kapasitas 300 kg.

3) Kerucut Abrams yang terbuat dari baja dengan ukuran diameter atas 10
cm, diameter bawah 20 cm, dan tinggi 30 cm, yang dilengkapi dengan
tongkat baja perojok dengan panjang 60 cm, diameter 16 mm. Alat ini
digunakan untuk mengukur s/ump adukan beton.

4) Sendok semen (cetok).

5) Nampan.

6) Cetakan silinder.

7) Besi tumpul.

8) Penggaris.

9) Ember.

10) Mesin aduk beton (molen).

11) Mesin uji tekan merk “Hungta”.

12) Peralatan pembuka cetakan, dan lain-lain.

13) Bak perendaman benda uji untuk perawatan benda uji dengan perendaman.

5. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dimulai dari pemeriksaan bahan susun hingga
pengujian kuat tekan benda uji. Secara garis besar penelitian meliputi :

a. Pemeriksaan agregat halus : Analisa saringan agregat halus, Berat jenis
dan penyerapan agregat halus, Berat satuan agregat halus, Kadar Lumpur
agregat halus dan Kadar air agregat halus.

b. Pemeriksaan agregat kasar : Keausan agregat kasar, Berat jenis dan
penyerapan agregat kasar, Berat satuan agregat kasar, Kadar lumpur satuan
agregat kasar, dan Kadar air agregat kasar.

c. Perhitungan rencana campuran (Mix Design). Dengan metode SK-SNI :
03-2834-2002.



d.

47

Pembuatan dan Perawatan Benda Uji

Langkah - langkah yang dilakukan dalam pembuatan dan perawatan benda

uji adalah sebagai berikut :

Y

2)

3)

4)

5)

6)

7

Bahan dan alat-alat yang akan digunakan untuk pembuatan beton (benda
uji) disiapkan terlebih dahulu.

Dilakukan pemeriksaan laboratorium terhadap material yang akan
digunakan agar mutu beton yang direncanakan mencapai kuat tekan
optimum sesuai dengan perencanaan, yaitu dengan memperhatikan
pemeriksaan gradasi yang meliputi agregat halus dan agregat kasar.
Merencanakan campuran beton (mix design). Setiap ingin melakukan
pengadukan maka kadar air material seperti agregat kasar dan agregat
halus perlu dipcﬁksa lagi, agar kebutuhan air yang dipakai sesuai dengan
rencana. -

Menimbang bahan yang dibutuhkan sesuai dengan yang telah ditentukan
dalam perencanaan. Pengadukan bahan didahului dengan memasukkan
pasir dan kerikil kemudian diaduk, masukkan semen portland, air dan
bahan tambah (jika menggunakannya) secara bergantian sampai semya
bahan habis.

Setelah adukan homogen, tuang adukan ke alas ataupun nampan sebagai
tempat hasil pengadukan campuran beton.

Diukur nilai sfump dari adukan tersebut, jika diperlukan dan belum sesuai
dengan nilai slump yang direncanakan masukkan kembali ke dalam bak
pengadukan untuk dilakukan penyesuaian dengan penambahan air.

Setelah slump yang didapat sesuai dengan rencana, kemudian adukan
beton dimasukkan kedalam cetakan silinder. Pengisian adukan dilakukan

tiga tahap, masing-masing _,1,-’ dari tinggi cetakan. Setiap tahap dipadatkan
dengan tongkat baja (dengan ukuran diameter 16 mm dan panjang 60 cm
yang ujungnya dibulatkan) sebanyak 25 kali.

8) Setelah padat dan cetakan penuh, kemudian permukaannya diratakan.
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9) Setelah itu simpan cetakan ditempat yang sejuk, diletakan ditempat yang
rata dan bebas dari getaran dan gangguan lain dan dibiarkan 24 jam.
Setelah 24 jam benda uji dikeluarkan dari cetakan. Ditimbang beratnya
serta beri tanda seperlunya. Perawatan dilakukan dengan merendam benda
uji di dalam kolam perendaman selama 28 hari.

10) Pengujian dilakukan dengan mesin tekan beton sesuai dengan umur yang
telah ditentukan.

e. Pengujian kuat tekan benda uji
Untuk melaksanakan pengujian kuat tekan beton harus diikuti beberapa
tahapan sebagai berikut :
1) Alat-alat dan benda uji yang akan digunakan disiapkan terlebih dahulu.
2) Benda liji diuji dengan mesin tekan. Letakkan benda uji pada mesin
tekan secara sentris (tepat di tengah) lalu diberikan beban.
3) Lakukan pembebanan sampai benda uji menjadi hancur.
4) Catatlah beban maksimum yang terjadi selama pemeriksaan benda uji.

Total semua benda uji yakni terdiri dari 15 buah sampel, dengan 5 variasi
dimana setiap 1 variasi mempunyai 3 buah sampel. Campuran beton yang dimiliki

masing — masing variasi yaitu mengandung fly ash 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%.

6. Pengolahan Data

Setelah bahan dan alat uji telah disiapkan serta sampel uji telah dibuat,
maka siap untuk diuji sesuai prosedur penelitian. Hasil dari pengujian berupa
data-data mentah yang masih perlu diolah lebih lanjut untuk mengetahui
hubungan/korelasi antar satu pengujian dengan pengujian lainnya sehingga data
tersebut dapat dimatangkan dan bisa dijadikan laporan.



7. Cara Analisa
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Hasil nilai kuat tekan beton yang didapatkan pada pengujian beton tanpa
tambahan fly ask dapat dipakai sebagai acuan/pembanding terhadap hasil nilai
kuat tekan beton yang telah diberi bahan tambah fly ash. Kemudian dibuat grafik

hubungan antara kadar fly ash terhadap kuat tekannya pada setiap umur rencana

untuk mengetahui perbandingan korelasi antar satu pengujian dengan pengujian

yang lain. Dari hasil tersebut akan diketahui pada kadar berapa persen tanpa fly

ash maupun tambahan fly ash sehingga menghasilkan kuat tekan beton optimum

sesuai dengan perencanaan yang diinginkan.

8. Perencanaan Campuran Beton
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Pada penelitian ini perencanaan campuran beton menggunakan metode
SK-SNI : 03-2834-2002. Adapun langkah-langkah perencanaan campuran beton
dengan metode SNI adalah sebagai berikut :

a. Menentukan deviasi standar
b.

Menentukan margin

Menentukan nilai tambah (margin)
Menentukan kekuatan rata-rata

Yang hendak dicapai

Menentukan jenis semen

Menentukan jenis agregat

Menentukan faktor air semen
Menentukan ukuran agregat maksimuum
Menentukan kadar air bebas
Menentukan kadar semen

Menentukan prosentase pasir
Menentukan berat jenis pasir (SSD)
Menentukan berat jenis batu pecah (SSD)
Menentukan berat jenis beton

: Ditetapkan
: Ditetapkan
: Tabel terlampir

:(@+(b)

: Ditetapkan

: Ditetapkan

: Tabel dan Grafik terlampir
: Ditetapkan

: rumus (0,67Ah) + (0,33Ak)
:@:(®

: Data dan Grafik terlampir

: Data terlampir

: Data terlampir

: Grafik terlampir
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0. Menentukan kadar agregat gabungan () —(@{)-G)
p. Menentukan kadar agregat halus : Data terlampir x (o)
q. Menentukan kadar agregat kasar :(0)-()

9. Metode Perawatan Benda Uji

Setelah pembongkaran beton dari benda uji silinder, beton memerlukan
perawatan agar beton tidak mengalami hidrasi atau proses reaksi kimiawi dimana
ketika proses berlangsung panas dan kekurangan air dapat menyebabkan beton
menjadi retak. Oleh karena itu dibutuhkan perawatan beton, agar beton tidak retak
dan mempunyai nilai kuat tekan optimum sesuai perencanaan. Metode perawatan
beton yang digunakan adalah metode konvensional. Perawatan konvensional ini
dilakukan dengan cara perendaman benda uji di dalam bak perendaman sampai
dengan 28 hari.

10. Metode Pengujian Beton

Uji kuat tekan dilakukan setelah benda uji dilakukan perawatan sesuai

. umur perawatan yang direncanakan. Pengujian kuat tekan dilakukan sesuai

dengan SNI 03-1974-1990.

11. Jumlah Benda Uji Yang Dibutuhkan Berdasarkan Variasi Penambahan
Fly Ash, Dan Umur Perawatan

Jumlah benda uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 buah,
dengan komposisi seperti yang terlihat pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Jumlah Benda Uji Berdasarkan Metode Perawatan, Dan Umur

Perawatan
Umur Kuat
Mutu
beton
28 Hari Benda Uji (Buah)

Tanpa Fly Ash 0% 3 3

Tambahan fly ash 5% 3 3

K-300 Tambahan fly ash 10% 3 3

Tambahan fly ash 15% 3 3

. Tambahan fly ash 20% 3 3

Total 15




